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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Studi Pendahuluan

Penelitian dengan judul “Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Menyelesaikan Masalah Pola Matematika Pada Materi Deret Aritmatika
Kelas IX di Mts Negeri Ngantru Tulunggagung Tahun Ajaran 2017/2018”
adalah sebuah penelitian untuk mendeskripsikan bagaimana tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal deret aritmatika pada materi
baris dan deret dilihat dari kemampuan tingkat kemampuan berpikir kreatif
tinggi, sedang dan rendah.

Instrumen tes pada penelitian penelitian ini menggunakan materi barisan
dan deret yang di sajikan di kelas IX pada semester ganjil. Dimana sebelum
memberikan tes kepada siswa, peneliti melakukan validasi pedoman obsevasi,
soal tes, pedoman wawancara kepada dua dosen matematika dan satu guru mata
pelajaran matematika kelas IX MTs Negeri Ngantru Tulungagung. Pertama, Pak
miswanto meberikan pendapat bahwa soal tes layak digunakan. Kedua, Pak Nur
Cholis memberikan pendapatan bahwa pedoman wawancara harus di perbaiki.
Untuk instrumen tes sudah layak namun lebih baiknya bila soal di tambah lagi.
Sedangkan untuk pedoman obsevasi juga ada sedikit perbaikan, dimana tabel
obsevasi diatur lagi. Ketiga, Pak Muklis selaku guru mata pelajaran matematika
kelas IX memberikan pedapat bahwasannya pedoman wawancara, instrumen tes,
dan pedoman obsevasi sudah layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Berdasarkan revisi dan pernyataan layak dari ketiga validator, peneliti sudah
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mempunyai instrumen validasi yang dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian yang sudah dinyatakan layak.

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri Ngantru Tulungagung yang
tepatnya di kelas IX-A. MTs Negeri Ngantru secara garis besar dapat peneliti
tulis bahwa mengingat pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah
saja, namun juga tanggung jawab Kita bersama yaitu antara pemerintah dan
masyarakat. Maka untuk pertama kalinya berdidrilah lembaga pendidikan
tingkat menengah pertama yaitu SMP Gotongroyong di Ngantru dengan
mengintegrasikan dengan SMP 4 Tulungagung yang letaknya di Desa Bendosari
Kecamatan Ngantru yang kemudian menjadi SMP Negeri Ngantru 1.

Setelah bertambah maju sehingga tidak mampu menampung lulusan SD
maupun MI yang ada dikecamatan Ngantru dan sekitarnya, oleh karena itu
muncul gagasan untuk mendirikan lembaga pendidikan yang juga mengajarkan
agama islam setingkat SMP yaitu Madrasah Tsanawiyah Al Hidayah, yang
didirikan oleh tokoh tokoh masyarakat ngantru umumnya dan kususnya yang
berjiwa muslim dengan tujuan.

a) Membentuk kader kader bangsa yang berjiwa muslim, bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, bertanggungjawab, suka berjuang dan rela berkorban.

b) Membentuk kader kader bangsa yang setia pada Pancasila dan Undang
Undang Dasar 45.
¢) Menampung anak didik baik lulusan SD maupun MI yang tidak tertampung

di SMP.

Sejak tanggal 18 Januari 1985 dikecamatan Ngantru resmi berdirilah

lembaga penedidikan madrasah tsanawiyah yang diberi nama Madrasah
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tsanawiyah Al hidayah yang pada waktu itu lokasinya menumpang di gedung

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Desa Pulerejo Ngantru.

Dalam perkembanganya MTs Al hidayah menunjukkan perkembangan
yang sangat pesat. Perkembangan ini tidak hanya dibuktikan dengan
meningkatnya jumlah siswa tetapi juga dari prestasi prestasi yang diraih. Namun
dalam perkembanganya tentu tidak lepas dari tantangan atau hambatan apa lagi
dengan berdirinya SMP 2 Ngantru di Desa Srikaton yang lokasinya tidak jauh
dari MTs Al Hidayah (MTsN Ngantru)

Menghadapi panatisme terhadap pendidikan agama bukan waktunya lagi.
Oleh karena pihak yayasan dan pengelola madrasah bersepakat untuk penegrian
MTs Negeri Ngantru. Usaha ini akirnya bias terealisasikan dengan turunya SK
Menteri Agama No. 7 tahun 1997 sejak saat itulah MTs Alhidayah berubah
menjadi MTs Negeri Ngantru hingga sekarang. Dengan status ini MTs Negeri
Ngantru diharapkan segera bangkit dan berkompetisi secara sehat mewujudkan
visi dan misinya.

MTs Negeri Ngantru Tulungagung yang beralamatkan di Desa Pulerejo
Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dengan Nomor Statistik Madrasah:
121.135.040.007 merupakan madrasah yang memiliki letak geografis yang
strategis, karena terletak di jalan pedesaan yang berada di perbatasan desa
Pulerejo dan desa Pojok Kecamatan Ngantru serta dekat perbatasan kecamatan
Kras Kediri yang berada £ 2 Km di sebelah utara dari madrasah dan Udanawu
Blitar yang berada + 1 KM di sebelah timur madrasah .Dengan dukungan letak
geografis yang berada di tengah-tengah atau di perbatasan dari desa yang

mengelilingi madrasah dan berada di dekat perbatasan antara Kabupaten Kediri
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dan Kabupaten Blitar itulah merupakan faktor yang membuat kemudahan dalam
hal publikasi madrasah relatif meluas dan merata di masyarakat sekitarnya, maka
madrasah ini diminati oleh anak-anak yang berada di sekitar radius 10 km dari
madrasah. Adanya kondisi geografis yang cukup strategis ini menyebabkan para
peminat semakin meningkat. Dengan keberadaanya yang jauh dari jalan raya
justru membuat suasana educational sangat jauh dari kebisingan dan suara-suara
lalu lintas jalan dan ditunjang dengan fasilitas sarana dan prasarana yang
memadai serta suasana yang sejuk dan nyaman di lingkungan madrasah sangat
mendukung proses pembelajaran.

Pada tahun pelajaran 2017/2018 siswa MTs Negeri Ngantru Tulungagung
mencapai 842 siswa (terdiri dari 405 siswa laki laki dan 437 siswa perempuan)
yang berasal dari berbagai desa baik Kabupaten Tulungagung sendiri maupun
kabupaten Kediri dan Kabupaten Blitar.

MTs Negeri Ngantru Tulungagung dibawah pimpinan Drs. H. Hadi’
Burhani, M. Ag memiliki 37 orang guru dan l1lorang karyawan/staf. Sejak
estafet kepemimpinan sekolah dipegang Drs. H. Hadi’ Burhani, M. Ag MTs
Negeri Ngantru Tulungagung telah banyak meraih berbagai kejuaraan/berbagai
macam lomba baik secara akademik dan non akademik. Secara lengkap daftar

kejuaraan yang berhasil dilihat dalam daftar lampiran.

Peningkatan kinerja guru merupakan salah satu perhatian utama Drs. H.
Hadi’ Burhani, M. Ag selaku kepala madrasah, dan sejak dibawah kendalinya
guru MTs Negeri Ngantru Tulungagung sudah 27 orang guru berhasil lulus
dalam program sertifikasi guru dalam jabatan. Penambahan fasilitas juga

menjadi perhatiannya, itu terbukti sejak kepemimpinannya sambungan internet
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diperkuat, koleksi buku pelajaran dan buku penunjang terhadap disiplin ilmu
para guru ditambah dan programnya dalam hal ini adalah revitalisasi
perpustakaan dan klinik belajar. Kesejahteraan guru tidak luput dari
perhatiaanya, bagi guru yang mendapatkan jam pelajaran tambahan,
mendapatkan tugas bimbingan khusus, les privat, kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler diberikan tunjangan kesejahteraan diluar gaji pokok guru, hal ini
dimaksudkan agar para guru lebih termotifasi untuk selalu meningkatkan

kinerjanya.

a. Profil MTs Negeri Ngantru Tulungagung

Tabel 4.1
No IDENTITAS MADRASAH
1. Nama madrasah MTs NEGERI NGANTRU
2. NPSN 21235416025
3. NSM 1211350
4, PROPINSI JAWA TIMUR
5. KABUPATEN TULUNGAGUNG
6. KECAMATAN NGANTRU
7. DESA PULEREJO

b. Profil Kepala MTs Negeri Ngantru Tulungagung
Kepala MTs Negeri Ngantru Tulungagung adalah Drs. H. Hadi’ Burhani, M.
Ag yang merupakan kepala MTs Negeri Ngantru Tulungagung yang ke- 6 yang
menjabat mulai Tahun 2015 sampai sekarang. Adapun profil Drs. H. Hadi’

Burhani, M. Ag kepala MTs Negeri Ngantru Tulungagung sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Profil Kepala MTs Negeri Ngantru Tulungaagung

Nama Kepala Sekolah Drs. Hadi’ Burhani, M.Ag

NIP 19650510 200212 1 001

Tempat dan Tanggal Lahir Tulungagung, 10 Mei 1965

Pendidikan terakhir S-2

Jurusan Magister lImu Agama

Pangkat dan Golongan Penata Tingkat I/ 111d

Tanggal dan penetapan 13 Maret 2015

pengangkatan kepala MTsN

Ngantru

Forum ilmiah dan Pelatihan 1. Diklat Teknis substansif Pembekalan
(training)yang pernah diikuti Penugasan Tambahan Kepala Madrasah

angkatan | , BDK Surabaya, Tahun 2015

2. Diklat Implementasi Kurikulum 2013,
BDK Surabaya Tahun 2015

3. Workshop Peningkatan Kerjasama antara
Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Kemenag Tulungagung
tahun 2015

4. Workshop Sistem Pernilaian Kurikulum
2013, Kemenag Tulungagung Tahun
2015

Visi dan Misi MTs Negeri Ngantru Tulungagung
Visi MTs Negeri Ngantru Tulungagung adalah:“ Terwujudnya Madrasah
Sebagai Pusat Pengembangan Imtaq Dan Iptek Yang Berwawasan Lingkungan
Dalam Rangka Mewujudkan Indonesia Berdaulat, Mandiri Dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong Royong”.
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Misi MTs Negeri Ngantru Tulungagung adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan Kualitas Bimbingan, Pemahaman, Pengamalan, Dan
Pelayanan Kehidupan Beragama.

2) Meningkatkan Kualitas Bimbingan Dan Pelaksanaan Pendidikan.

3) Meningkatkan  Kegiatan Siswa Untuk Mengenali Potensi  Diri,
Mengembangkan Kreatifitas, Bakat Dan Minat.

4) Meningkatkan Segala Usaha Demi Terwujudnya Sarana Prasarana
Pendidikan Yang Memadai.

5) Meningkatkan Hubungan Yang Semakin Baik Dengan Pihak Luar Madrasah
(Wali Murid, Masyarakat Sekitar Dan Instansi Pemerintah.

6) Meningkatkan Kualitas Kinerja Manajemen Madrasah.

7) Meningkatkan Wawasan Lingkungan Hidup Bagi Seluruh Warga Madrasah.

Untuk mendukung tercapainya visi dan misi tersebut, MTs Negeri Ngantru
Tulungagung mempunyai tujuan 1 Tahun dan 4 Tahun kedepan, yaitu: Tujuan
MTs Negeri Ngantru Tulungagung dalam 1 tahun kedepan yaitu pada tahun ajaran
2017/2018, madrasah dapat:

1) Mewujudkan kehidupan berbudaya dan agamis ditandai dengan perilaku
sholeh, ikhlas, tawaddu’, kreatif dan mandiri.

2) Mengoptimalkan proses KBM dengan melalui pembelajaran berbasis
PAKEM dan pendekatan CTL.

3) Menghasilkan pencapaian standar kelulusan rata-rata 75 untuk semua mata

pelajaran termasuk mulok (muatan lokal).
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4) Peningkatan prestasi akademik dibuktikan dengan kenaikan rata-rata nilai
raport.

5) Peningkatan kemampuan bahasa Inggris bagi siswa ditunjukkan dengan
kenaikan prosentase penguasaan bahasa inggris dari 50% menjadi 80%.

6) Mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling.

7) Memiliki tim karya tulis ilmiah yang berjalan efektif dan meraih juara lomba
tingkat kabupaten dan propinsi. Peningkatan kemampuan siswa dalam
olimpiade MIPA dan Bahasa yang berjalan efektif dapat meraih juara tingkat
kabupaten, propinsi, dan nasional.

8) Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang prestasi olah raga, dan seni
yang bejalan efektif dapat meraih juara tingkat kabupaten dan propinsi.

9) Terwujudnya lingkungan sekolah yang indah, asri, nyaman dan kondusif
untuk KBM.

10) Terwujudnya hubungan yang harmonis dan dinamis antar warga sekolah
dan masyarakat (stake holder).

Sedangkan tujuan MTs Negeri Ngantru Tulungagung 4 tahun kedepan
adalah:

1) Mengembangkan model pembelajaran yang mengintegrasikan IMTAQ dan
IPTEK sehingga unggul akan prestasi serta berwawasan kebangsaan.

2) Menghasilkan pencapaian standar pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional dan memiliki sertifikasi yang sesuai dengan bidangnya masing-
masing

3) Mengahasilkan pencapaian standar sarana prasarana sesuai dengan standar

nasional pendidikan
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4) Menghasilkan manajemen pengelolaan sekolah yang partisipatif dan
akuntabel sesuai dengan ketentuan standar nasional pendidikan

5) Memiliki sistem penilaian sesuai dengan standar nasional pendidikan

6) Memiliki sambungan internet dan sistem informasi dan manajemen (SIM)
yang handal

7) Menghasilkan berbagai macam strategi untuk penggalangan dana melalui
komite madrasah

8) Menghasilkan lulusan yang berkualitas diatas standar kompetensi lulusan

yang ditetapkan pemerintah dan madrasah.

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dengan judul “Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Menyelesaikan Masalah Deret Aritmatika Kelas 1X di Mts Negeri
Ngantru Tulunggagung Tahun Ajaran 2017/2018” merupakan sebuah penelitian
yang dilakukan guna mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika khususnya pada materi barisan dan deret.
Tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal deret aritmatika ini
akan diklasifikasikan sesuai komponan berpikir kreatif yang telah dirangkum
oleh Tatag Yuli Eko Siswono, yaitu tingkat berpikir kreatif terdiri dari 5
tingkatan. Tingkat tersebut dimuali dari tingkat O- tingkat 4.
Anak didik pada tingkat 0 tidak mampu membuat alternatif jawaban
maupun cara penyelesaian yang berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel.
Kesalah penyelesaian suatu masalah disebabkan karena konsep yang terkait

dengan masalah, tidak dipahami atau diingat dengan benar. Anak didik pada
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tingkat 1 fasih dalam menyelesaikan masalah yang beragam, tetapi tidak mampu
membuat jawaban yang berbeda, dan tidak dapat menyelesaiakn dengan cra
yang berbeda. Anak didik pada tingkat 2 mampu membuat suatu jawaban
berbeda meskipun tidak fleksibel maupun fasih. Jika anak didik mampu
menyusun berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun tidak fasih dalam
menjawab dan jawaban yang dihasilkan tidak baru, maka masih dikategorikan
pada tingkat 2. Anak didik pada tingkat 3 mampu untuk menemukan suatau
jawaban baru dengan fasih, tetapi tidak mampu memunculkan lebih dari satu
alternatif jawaban atau tidak mampu memunculkan beberapa cara baru. Jika
anak didik dapat menyusun cara yang berbeda (fleksibel) untuk mendapatkan
jawaban yang beragam, meskipun jawaban tersebut tidak baru, maka masih
dapat dikategorikan pada tingkat 3. Anak didik pada tingkat 4 mampu mampu
menyelesaiakn suatau masalah dengan lebih dari satu alternatif jawaban atau
mampu memunculkan beberapa cara baru untuk menemukan jawaban dengan
fasih dan fleksibel. Jika anak didik hanya mampu mendapatkan satu jawaban
yang baru tetapi dapat menyelesaiakn dengan berbagai cara (fleksibel), maka
masih dapat dikategorikan pada tingkat 4.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Ngantru Tulungagung tepatnya
dikelas IX-A, dengan materi beris dan deret sub bab deret aritmatika yang telah
selseai diajarkan pada semster ganjil kemarin. Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahap. Pertama, pada tanggal 14 November 2017 peneliti minta izin
kepada pihak sekolah yaitu dengan memberikan surat izin penelitian dari
kampus. Surat keputusan dari pihak sekolah terkait permohonan izin penelitian

akan disampaikan pada hari Senin tanggal 20 November 2017.
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Hari Senin tanggal 20 November peneliti kembali ke MTs Negeri Ngantru
untuk mengambil surat keputusan tersebut yang isinya peneliti diberikan ijin
untuk melaksanakan penelitian di MTs Negeri Ngantru Tulungagung. Peneliti
langsung diterima oleh waka kurikulum vyaitu Pak Kukuh, yang kemudian
dianjurkan untuk langsung koordinasi dengan guru mata pelajaran matematika
yaitu Pak Muklis. Pada hari itu juga peneliti langsung menemui Pak Muklis
pengampu mata pelajaran kelas X, selanjutnya peneliti menyampaikan maksud
dan tujuan dari penelitian ini. Mengenai penelitian lebih lanjut saya koordinasi
dengan beliau dan juga diberi izin dan disarankan untuk kelas IX-A sebagai
subyek penelitian karena kelas IX-A lebih unggul dibandingkan kelas IX

lainnya.

3. Pelaksaan Lapangan

Pelaksanaan lapangan adalah suatu kegiatan pelaksanaan pengambilan
data penelitian di lapangan yang meliputi obsevasi, tes, dan wawancara terhadap
siswa untuk mendapatkan sebuah data sebagai bahan dalam identifikasi berpikir
kreatif siswa. Adapun tahapan pelaksanan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pelaksaana pengambilan data di lapangan diawali dengan kegiatan observasi
kelas yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 11 Januari 2018 pada jam
pelajaran ke 1-2 atau pada pukul 0700-08.20 WIB. Pada saat itu siswa siswi
sedang mengaji yang merupakan kegiatan rutin setiap pagi sebelum
pembelajaran dimulai, setelah itu bapak Muklis sebagai guru matematika kelas
IX memberikan materi tentang barisan dan deret. Dalam kegiatan awal beliau

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sistematis, yaitu seperti membuka
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pelajaran dengan salam, mengabsen, motivasi belajar kepada siswa dan
mempersiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa.

Dalam kegiatan inti, guru langsung menjelasakan materi mengani deret
aritmatika. Bapak Muklis memberikan materi yang dilanjutnya dengan
memberikan contoh soal dan kemudian menjelaskan contoh soal tersebut.
Penjelasan materi dan contoh soal selesai untuk selanjutnya bapak Muklis
menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas. Ternyata
siswa dapat mengerjakan dengan baik dan benar, tetapi masih ada siswa yang
kurang benar dalam pengerjaannya. Interaksi antara guru dan siswa sangat
bagus, karena ketika ada siswa yang belum jelas beliau sering menghampiri
ketempat duduk siswa siswi nya yang belum dipahami dari materi.

Untuk pelaksaan tes dan wawancara dilaksanakan dengan rincian sebagai
berikut. Pelaksanaan tes tertulis dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 16
Januari 2018 pada jam ke 1 dan 2, yaitu pukul 07.00-08.20 WIB. Sementara
untuk pelaksanaan tes wawancara dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18
Januari 2018 pada jam istirahat pertama yaitu pukul 09.40-10.00 WIB dan jam
istirahat ke dua yaitu pukul 11.40-12.00 WIB.

Peneliti memberikan soal tes berkaitan dengan materi deret aritmatika
yang diikuti oleh siswa yang terpilih berdasarkan nilai pembelajaran di kelas dan
nilai ulangan akhir semester. Pengambilan sampel tersebut atas bantuan dari Pak
Muklis untuk di jadikan subyek dalam penelitian ini. Sedangkan peneliti
melakukan wawancara kepada siswa yang terpilih dari hasil pengerjaan atau

siswa yang telah dipertimbangkan. Kegiatan tes tersebut berlangsung pada
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tanggal 16 Januari 2018 jam ke 1-2 atau pada pukul 07.00-08.20 terdiri dari 2
butir soal uraian yang diadakan dikelas IX-A MTs Negeri Ngantru Tulungagung.

Materi yang digunakan tes dalam pelaksanaan penelitian yaitu tentang pola
pada deret aritmatika yang disajikan dalam bentuk uraian. Tes ini terdiri dari 2
butir soal uraian yang dilaksanakan jam pertama yaitu pada pukul 07.00-08.20
dengan tingkat kesulitan soal yang berbeda antara nomor 1 dan nomor 2.
Dimana, dalam membuat soal peneliti juga berkonsultasi dengan dosen
pembimbing, validator, dan guru kelas.

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan dan analisis data serta untuk
menjaga privasi subjek, maka peneliti melakukan pengodean siswa dalam
penelitian ini didasarkan pana inisial nama siswa, dan nomor absen siswa.
Misalnya, kode siswa IPP memliki arti siswa dengan nama Imelda Puji
Pangestu. Untuk selanjutnya daftar peserta tes dan wawancara secara lengkap
dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 Daftar Nama Subjek Penelitian (Tes dan Wawancara dan kode

siswa)
Tingakat Kemampuan Matematika Subjek
Tinggi IPP
Tinggi K
Sedang LNA
Sedang FFY
Rendah RNF
Rendah RP
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Tes tertulis dilakukan oleh peneliti ini sebanyak satu kali yaitu tes tulis
yang berhubungan dengan deret aritmatika. Siswa yang disebutkan diatas,
terpilin berdasarkan nilai pembelajaran sehari-hari dan nilai ulangan akhir
semester. Dari nama-nama tersebut kesemuanya masuk sesuai dengan kriteria
subyek dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Peneliti mengambil 6
siswa untuk pelaksanaan wawancara yaitu 2 siswa memili tingkat kemampuan
berpikir tinggi, 2 siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir sedang, dan 2
siswa memiliki tingakt kemampuan berpikir rendah.

Tes yang dilaksanakan terdiri 2 soal dan dilaksankan dengan rentang
waktu 2x40 menit atau 2 jam pelajaran. Setelah selesai, peneliti memeriksa dan
mengoreksi hasil jawaban siswa. Peneliti mencermati langkah demi langkah dari
hasil pekerjaan siswa, guna memperoleh informasi mengenai cara-cara yang
siswa gunakan dalam menyelesaikan soal. Hal ini dilakukan sebagai bahan untuk
melakukan wawancara dengan siswa. Sehingga peneliti akan lebih mudah dalam
pengkategorian tingkat berpikir kreatif siswa yang berpedoman pada tabel 2.2.

Wawancara dilakukan pada hari kamis tanggal 16 Januari 2018. Untuk

memudahkan dalam memahami dan menganalisa data hasil wawanara, maka
peneliti  merekam hasil wawancara menggunakan alat perekam. Untuk
menyampaikan kejadian selain suara yang tidak dapat direkam oleh alat perekam,

maka peneliti menggunakan alat tulis dan juga dokumentasi berupa foto.

4. Penyajian Data
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti laksanakan, secara umum

dapat diketahui bahwa siswa kelas IX-A MTs Negeri Ngantru Tulungagung
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memiliki karakteristik yang bermacam-macam mulai dari yang aktif, dan tidak
aktif akan tetapi lebih banyak yang aktif, karena pada kelas IX-A ini merupakan
kelas yang siswa-siswinya pilihan. Hal ini terlihat saat proses pembelajaran di
kelas, ketika siswa-siswi diberi kesempatan untuk mengerjakan tugas didapan
kelas atau di papan tulis terlihat kebanyakan dari siswa-siswi banyak yang aktif
dan lancar pengerjaan nya, meskipun terkadang masih bertanya kepada guru
ketika mengerjakan didepan kelas.

Pada aktivitas siswa dalam belajar materi deret aritmatika, muncul
permasalahn yang dialami oleh siswa. Secara umum siswa memahami
penyelesaian soal-soal yang diberikan, namun masih ada yang tampak ragu-ragu
dan takut salah dan itu menghambat siswa mengembangkan berpikir kreatifnya
dalam menyelesaikan suatu soal.

Selesai pelaksanaan tes dan wawancara, peneliti mengoreksi sekaligus
menganalisis hasil pekerjaan siswa. Berdasarkan hasil analisis tes, peneliti
mendapatkan kata kunci yang menjadi bahan pertanyaan wawancara dengan
siswa. Peneliti melakukan analisis dengan cermat dan teliti, karena untuk
menggali data semaksimal mungkin ketika melakukan wawancara. Berdasarkan
perpaduan data antara hasil analisis tes dan juga wawancara, peneliti akan
menyusun pengkategorian tingkat berpikir kreatif siswa yang berpedoman pada

tabel 2.2.
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a. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Materi
Deret Aritmatika Kelas I1X
1) Paparan Data Berpikir Kreatif Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi
Adapun pada tingkat ini siswa yang menjadi subjek sebagai berikut:
a) Soal nomor 1

Perhatikan pola berikut
s &L B
1 2 3 4

Tentukan banyak lingkaran pada pola ke-50.
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakan soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek (IPP) dalam
menyelesaikan soal nomor 1.

» Jawaban soal nomer 1 cara penyelesaian ke 1 subjek IPP

Gambar 4.1 Hasil Tes Tulis IPP13 dalam Menyelesaikan soal nomor 1
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» Jawaban soal nomer 1 cara penyelesaian ke2 subjek IPP

Gambar 4.2 Hasil Tes Tulis IPP dalam Menyelesaikan soal nomor 1
Sesuai jawaban pada gambar 4.1, IPP dapat menjawab soal dengan
lengkap yaitu dapat menentukan apa saja yang diketahui dalam soal yaitu siswa
mampu menuliskan apa yang diminta oleh soal yaitu mencari banyak lingkaran
pada pola ke-50, kedua subjek IPP13 juga mampu menyelesaikan soal lebih dari

satu cara. Terlihat bahwa subjek IPP13 menjawab soal dengan cara pertama

n (n+1)

langsung memasukan kedalam rumus >

pola bilangan segitiga, cara yang
kedua subjek IPP13 menyelesaiakn dengan cara memecahkan pola segitiga, yaitu
dengan cara subjek IPP13 memecahkan pola segitiga yang ada disoal menjadi 2
bagian yaitu bagian atas yang membentuk pola segitiga dan bagian bawah
membentuk pola bilangan. dengan alternatif pola atas dicari dengan rumus pola
bilangan segitiga dan untuk pola yang bawah menggunakan rumus n + 1.

Berdasarkan hasil penyelesaian dan jawaban tersebut, peneliti melakukan
wawancara dengan subjek IPP guna memperoleh hasil yang lebih valid. Adapun
hasil wawancara dengan IPP sebagai berikut:

Peneliti : Apa saja yang anda diketahui dari soal tersebut?

IPP : Bentuk pola bilangan segitiga mbak, dan selain itu dari

bentuk pola bilangan segitiga tersebut disuruh mencari
banyak lingkaran pada pola ke 50.

Peneliti : Hmm.. Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan
soal nomor 1 tersebut?
IPP : Tidak mbak

Peneliti : Mengapa anda menggunakan cara tersebut?
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. Karena cara tersebut saya anggap mudah dan simpel
serta tidak menyita waktu apalagi cara penyelesaian yang
ke 1

: Tolong jelaskan jawaban soal nomer 1 dek?

: Malu aku mbak, takut salah.

: Tidak apa-apa salah dek.

: Gini mbak pertama saya menggunakan rumus pola
bilngan segitiga mbak yaitu "("T“) selanjutnya aku

masukan nilai yang aku ketahui dari soal yaitu 51(521“).

: Kenapa kamu masukan angka 51 dek, sedangkan yang
dicari kan pola ke 50?

: lya memang yang dicari pola ke 50 mbak, tapikan yang
dimksud soal mencari banyak lingkaran, jadi saya
menggunakan 51 karena dari pola bilangan segita yang
ada disoal ketika saya amati pola ke 1 aja berangka 2
mbak, pola ke 2 berangka 3, pola 3 berangka 4, jadi sudah
terlihat untuk pola 50 pasti berangka 51. Akan lebih
jelasnya dengan cara saya yang kedua mbak dengan saya
memecahkan pola bilangan segitiganya.

. Selain cara penyelesaian 2 tersebut apakah anda bisa
menggunakan dengan cara lain?

. Bisa, karena bentuk pola barisan segitiga tidak hanya
digunakan 1 cara saja yaitu dengan pola barisan segitiga
selain itu juga bisa diselesaikan dengan rumus deret
aritmatika.

: Hmm.. selain itu apakah anda bisa menggunakan dengan
cara anda sendiri?

. Terlalu ribet mbak, karena sudah ada rumus nya sendiri
(sambil senyum-senyum)

: Jadi anda masih belum bisa menggunakan cara anda
sendiri?

: Sepertinya begitu mbak. (sambil senyum-senyum lagi)

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek IPP bisa lancar dan

benar dalam menyelesaikan soal nomor 1. Subjek juga dapat menjelaskan

jawabannya dari soal nomer 1, yaitu tentang pola barisan segitiga dan untuk

mencari banyaknya lingkaran pada pola ke-50 , hal ini membuktikan subjek IPP

dapat dikatakan fasih dalam mengerjakan soal.

Subjek IPP juga mampu menunjukan cara penyelesaian yang berbeda

(fleksibel) yaitu terlihat dari jawaban subjek IPP yang kedua, dalam
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penyelesainnya yang kedua subjek IPP memcahkan pola menjadi 2 bagian yaitu

yang atas terbentuk pola bilangan segitiga 1, 3, 6, 10,... dan yang bagian bawah

n (n+1)

terbentuk barisan 2, 3, 4, 6,.., selanjutnya subjek IPP menggunakan rumus >

untuk mencari pola ke-50 dengan hasil jawaban 1275 pada pola bilngan segitiga
untuk bagian pola yang atas, selanjutnya subjek IPP menggunkan rumus n + 1
untuk mencari pola bilangan yang bagian bawah yaitu 50 + 1= 51, untuk hasil
akhir subjek IPP menjumlahkan hasil dari pola bagian atas dan hasil dari pola
bagian bawah yaitu 1275 + 51= 1326 . Selain itu IPP menunjukan cara
pengerjaan yang cepat dan tepat walaupun tidak sesuai prosedur pengerjaan

(kebaharuan) soal terlihat dari jawaban subjek IPP cara pertama dia

menggunkan rumus @ dengan menggunkan rumus tersebut dia langsung

SLGID Selain itu IPP juga mengatakan lebih sulit membuat

memasukan angka >

soal daripada mencarai penyelesaian. Dari hasil tes dan wawancara, indikator

yang dipenuhi subjek IPP untuk nomor 1 adalah kebaruan, fasih, dan fleksibel.

b) Soal nomer 2
Jika membuat sebuah anak tangga di butuhkan 40 batu bata, berapa banyak
batu bata yang dibutuhkan untuk membuat 80 buah anak tangga?
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakn soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek (IPP) dalam

menyelesaikan soal nomor 2.
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Gambar 4.3 Hasil Tes Tulis IPP dalam Menyelesaikan soal nomor 2

Sesuai dengan gambar 4.3 bahwa IPP dapat menentukan apa yang
ditanyakan dan diketahui dalam soal yaitu untuk mencari banyaknya batu bata
yang dibutuhkan untuk membuat 80 anak tangga, namun subjek IPP hanya bisa
menyelesaikan dengan satu cara penyelesaian saja, yaitu pertama dia mencari 80
buah anak tangga, dengan cara mengalikan bata yang dibutuhkan dengan sebuah

anak tangga yang pertama yaitu 40 dikalikan dengan 80 buah anak tangga,
selanjutnya dia menggunakan rumus Sn = %(a + Uy,) untuk mencari banyaknya
batu bata yang dibutuhkan 80 anak tangga, dengan menggunkan rumus Sn =
%(a + U,) diketahui bahwa batu bata yang dibutuhkan membuat 80 anak tangga

yaitu 129.600 batu bata.

Berdasarkan hasil jawaban tersebut, peneliti melakukan wawancara
dengan subjek IPP guna memperoleh hasil yang lebih valid. Adapun hasil

wawancara dengan IPP sebagai berikut:

Peneliti . Apakah anda merasa kesulitan untuk mengerjakan soal
no 2 ini?
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: Sebenarnya tidak mbak, namun soal nya menjebak
menurut aku, pertama aku sempat bingung, tetapi setelah
soal nya aku pahami lagi akhirnya aku bisa mengerjakan.

: hmm menjebak gimana maksudnya dek?

: Itu Iho mbak, kan disoal membuat anak tangga
dibutuhkan 40 batu bata, dan terus berapa banyak batu
bata yang dibutuhkan untuk membuat 80 buah anak
tangga, aku pikir pertama ketika membaca soal yang di
cari yaitu suku ke-80, namun setelah aku memahami soal
lagi ternyata batu bata yang dibutuhkan membuat 80 buah
anak tangga.

: Ohh begitu ya?

- lya mbak

: Tolong jelaskan tentang jawaban no 2 dek?
: Nanti kalau salah gak apa-apakan mbak?

: Tidak apa-apa adik, coba jelaskan?

lya mbak, untuk soal nomer 2 ini merupakan
penggabungan dari barisan aritmatika yang kemudian
diaplikasikan kedalam rumus deret, kemudian pertama
aku mencari pola dari barisan aritmatika dengan
mengalikan angka yang diketahui, kemudian dari hasil
tersebut saya gunakan dalam rumus deret aritmatika,
seperti pekerjaan saya ini mbak.

: Tadi kamu mengatakn pola dari barisan aritmatika, pola
seperti apa yang kamu ketahui dari soal nomer 2 ini?

: Pola bilangan genap mbak.
: Mana yang menunjukan pola bilangan genap dek?

. Susunan batu bata membentuk pola bilangan genap
mbak yaitu 40, 80, 120, 160,....

- Hmm iyaa iyaa.. kalau pengertian dari pola bilangan
genap itu sendiri apa ya dek?

: Apa ya mbak, aku jawab sebisaku tidak apa-apakan
mbak?

. lya tidak apa-apa dek, coba kamu jelaskan maksud dari
pola bilangan genap?
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IPP : Menurut saya pola bilangan genap yaitu pola bilangan
yang terbentuk dari bilangan-bilangan genap, begitu
mbak (sambil tersenyum).

Peneliti : Selain cara yang kamu gunakan tersebut, adakah
alternatif cara lain yang bisa kamu gunakan dek?

IPP : Masih belum ada mbak, karena untuk saat ini yang aku
ketahui hanya dengan cara tersebut.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek IPP bisa lancar dan
benar dalam menyelesaikan soal nomer 2 yaitu terlihat dari cara menyelesaiakan

soal nomer 2 subjek IPP lancar dan hasil dari penyelesain juga benar. Subjek juga
dapat menjelaskan rumus yang digunakan vyaitu Sn = %(a + U, dalam

menyelesaikan soal nomer 2, hal ini membuktikan subjek IPP dapat di katakan

fasih dalam mengerjakan soal.

Subjek IPP juga menunjukan cara pengerjaan yang cepat dan tepat
walaupun tidak sesuai prosedur pengerjaan (kebaruan) soal terlihat dari
pengerjaan subjek IPP pertama dia menyelesaikan batu bata yang dibutuhkan

yaitu 40 dan selanjutnya subjek mengalikan dengan 80 anak tangga dan
selanjutnya dia menggunakan rumus deret aritmatika yaitu Sn = %(a+Un)

dengan hasil akhir yang sesuai permintaan soal yaitu menanyakan banyaknya batu
bata yang dibutuhkan 80 anak tangga. Dari hasil tes dan wawancara, indikator

yang dipenuhi subjek IPP untuk soal nomer 2 adalah kebaruan dan kefasihan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas IPP untuk soal nomer 1
memenuhi kriteria indikator kemampuan berpikir kreatif dari Siswono, yaitu
memenuhi kriteria kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Karena dari soal nomer 1

subjek sangat lancar mengerjakan dan menggunakan lebih dari 1 cara
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penyelesaian. Kemudian untuk soal nomer 2, memenuhi kriteria kefasihan dan
kebaruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek IPP termasuk dalam
kategori kemampuan berpikir kreatif tinggakt 4 (sangat kreatif) dalam

menyelesaiakn soal barisan dan deret sub bab deret aritmatika.

c) Soal nomer 1

Perhatikan pola berikut
PRNN-:Y
1 2 3 4

Tentukan banyak lingkaran pada pola ke-50.
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakan soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek (1K) dalam

menyelesaikan soal nomor 1.

Gambar 4.4 Hasil Tes Tulis 11K dalam Menyelesaikan soal nomer 1
Sesuai jawaban pada gambar 4.4, 1IK dapat menjawab soal dengan lengkap
yaitu dapat menentukan apa saja yang diketahui dalam soal yaitu siswa mampu

menuliskan apa yang diminta oleh soal yaitu mencari banyak lingkaran pada

pola ke-50 yaitu dengan menggunakan rumus pola bilangan segitiga @ .
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Berdasarkan hasil penyelesaian 11K di atas terlihat bahwa untuk soal nomer

1 siswa tersebut mampu menyelesaikan soal dengan lancar dan benar terlihat

dari cara pengerjaan subjek 1K dia mampu menyelesaiakan apa saja yang

diketahui dalam soal dan dia juga mengerti apa yang diminta soal yaitu untuk

mencari banyaknya lingkaran pada pola ke-50. Selanjutnya peneliti melakukan

wawancara dengan IIK terkait hasil kerjaannya pada soal tersebut.

Peneliti
1K

Peneliti

K

Peneliti

K

Peneliti

K

Peneliti

K

Peneliti

1K
Peneliti
1K

: Apa yang anda ketahui dari soal tersebut?
: Yang saya ketahui yaitu suku ke 1 nya 3, trus 6, 10, dan
yang ditanyakan suku 10.
: Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan soal
nomer 1?
. Tidak mbak, karena saya pernah mengerjakan soal yang
hampir kayak gini modelnya.

Mengapa kamu menggunakan cara tersebut untuk
menyelesaikan nya?
. Karena saya pernah mengerjakan soal seperti ini mbak,
jadi saya ingat-ingat dan coba-coba, akhirnya ketemu juga
mbak.
: Oh begitu ya, selain menggunakan cara itu apakah kamu
bisa menggunakan alternatif lain?
: Bisa mbak, saya menggunkan cara manula, tetapi bila aku
menggunakan cara manual pasti akan menghabiskan

banyak waktu, akhirnya saya menggunakan rumus ——= netl)

n
. Apakah kamu bisa menggunakan dengan cara kamu
sendiri? Selain menggunakan cara 2 tersebut.
: Bisa mbak, iya dengan cara manual mbak, saya hitung
satu satu banyaknya lingkaran mbak, tetapi itukan sangat
menyita waktu lama jika menggunakan manual mbak.
: Tolong jelaskan tentang jawaban dari saol nomer 1 itu
dek?
: Sebisaku saja ya mbak?
. lya dek.
. Pertama aku mencari pola ke 50 dulu mbak dengan
mencari suku ke 1, 2, 3 dan selanjutnya saya menggunkan

rumus pola bilngan segltlga nntd) . Selanjtnya saya ketahui
bahwa bnyaknya lingkaran pola ke 50 yaitu 1326 mbak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek IIK bisa lancar dan

benar dalam menyelesaikan soal nomer 1. Subjek juga dapat menjelaskan
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mengenai rumus yang telah digunakan dalam penyelesainnya yaitu dengan

n(n+1)

menggunkan rumus pola bilangan segitiga , hal ini membuktikan subjek 11K

dapat dikatakan fasih dalam mengerjakan soal tentang deret aritmatika terlihat
dari cara penyelesaian yang digunakan subjek IIK vyaitu subjek mampu
menuliskan apa saja yang diketahui dalam soal yaitu suku ke 1= 3, suku ke 2=6,

suku ke 3=10 dan begitu seterusnya, selanjutnya untuk mencari banyaknya

lingkaran dia menggunkan rumus 252

Subjek 11K menunjukan cara pengerjaan yang cepat dan tepat walaupun
tidak sesuai prosedur pengerjaan (kebaharuan) soal terlihat dari jawaban subjek

IIK cara yang dia gunakan yaitu langsung memasukan angka ke rumus pola
bilangan segitiga ——— 20D Dari hasil tes dan wawancara, indikator yang dipenuhi

subjek 11K untuk soal nomer 1 adalah fasih dan kebaruan.

d) Soal Nomer 2
Jika membuat sebuah anak tangga di butuhkan 40 batu bata, berapa banyak
batu bata yang dibutuhkan untuk membuat 80 buah anak tangga?
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakn soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek 1K dalam

menyelesaikan soal nomor 2.
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Gambar 4.6 Hasil Tes Tulis 11K dalam Menyelesaikan soal nomer 2

Susuai gambar 4.6 bahwa subjek IIK dapat menentukan apa yang
diketahui olah soal yaitu untuk mencari banyaknya batu bata yang dibutuhkan
untuk membuat 80 anak tangga. Dengan langkah pertama menggunakan cara U,

= U; + (n-1) b untuk mencari Ugy dan diperoleh jawaban 3200, jadi pola ke 80
adalah 3200, selanjutnya subjek 11K menggunkan rumus S, = E(Ul + Ugp) untuk
mencarai banyaknya batu bata pada pola ke 80, dan dengan menggunkan cara

tersebut diperoleh bahwa banyak batu bata yang i bituhkan untuk 80 anak tangga

yaitu 129.600 batu bata.

Berdasarkan hasil jawaban tersebut peneliti melakukan wawancara dengan
subjek 11K guna memperoleh hasil yang lebih valid.adapun hasil wawancara

dengan subjek 11K sebagai berikut:

Peneliti . Apa yang kamu ketahui dari soal nomer 2 tersebut?

K : Yang saya ketahui satu anak tangga itu 40, hmm terus
selisihnya kalau begitu juga 40 mbak.

Peneliti : Apa kamu merasa kesulitan mengerjakan soal nomer 2 ini
dek?

K : Tidak mbak, namun soal ini harus teliti, jika tidak teliti

pasti tidak paham apa yang dimkasudkan oleh soal.
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Penelit : Hm begitu yaa dek, iya alhamdulilah jika kamu tidak
merasa kesulitan, tolong jelaskan tentang jawaban nomer 2
ini dek?

K . Pertama saya mengetahui apa yang ada disoal mbak,

yaitu U; = 40 dan b=40, selanjutnya saya saya mencari Ugg
dengan menggunakan rumus U, = U; + (n-1)b selanjutnya

_n

untuk mencari banyaknya saya menggunakan rumus S, = i
(Ug + Ugp), bagitu mbak.

Peneliti : Selain cara yang kamu gunakan tersebut, adakah alternatif
cara lain yang bisa kamu gunakan dek?

K . Tidak bisa mbak, karena yang aku ketahui cuma itu dan
kayaknya rumusnya juga itu mbak.

Peneliti : Kenapa kamu menggunakan cara itu dek?

K . lya karena lebih mudah mbak, kan sesui rumus yang ada.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek 11K bisa lancar dan
benar dalam menyelesaikan soal nomer 2 ini terlihat dari cara penyelesainya
soal. Subjek juga mampu menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal yaitu
mencari banyaknya batu bata yang dibutuhkan 80 anak tangga. Subjek juga bisa
menjelasakan rumus U, = U; + (n-1)b untuk mencari pola ke 80 dan untuk

mencari banyak nya batu bata pada pola ke 80 subjek 1K menggunakan rumus
Sh= 2— (U1 + Ugp), hal ini membuktikan subjek 11K dapat dikatakan fasih dalam

mengerjakan soal.

Subjek 11K juga mampu menunjukan cara pengerjaan yang cepat dan tepat
walaupun tidak sesuai prosedur pengerjaan (kebaruan) soal terlihat dari jawaban
subjek 11K mampu menyelesaikan soal nomer 2 dengan cara pertama subjek 11K

mencari U; dan b nya dulu setelah itu dia menggunakan rumus U, = U; + (n-1)b

dan untuk yang mencari banyaknya batu bata dia menggunakan S, = 2 — (U +
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Usgo). Dari hasil tes dan wawancara, indikator yang dipenuhi subjek 11K untuk
soal nomer 2 adalah kefasiha dan kebaruan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas 11K untuk soal nomer 1
memenuhi  kriteria indikator kemampuan berpikir kreatif Siswono, yaitu
memenuhu kriteria kefasihan dan kebaruan. Karena dari soal nomer 1 subjek
sangat lanncar mengerjakan namun belum menggunakan penyelesaian dengan
yang lebih dari satu cara. Kemudian untuk soal nomer 2, memenuhi Kkriteria
kefasihan dan kebaruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 11K
termasuk dalam kategori kemampuan berpikir kreatif tinggkat 3 (kreatif) dalam

menyelesaikan soal barisan dan deret sub bad deret aritmatika.

2) Paparan Data Berpikir Kreatif Siswa dengan Kemampuan Matematika
Sedang
Adapun pada tingkat ini siswa yang menjadi subjek sebagai berikut:
a) Soal nomor 1

Perhatikan pola berikut
PR\
1 2 3 4

Tentukan banyak lingkaran pada pola ke-50.
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakn soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek (LNA) dalam

menyelesaikan soal nomor 1.
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Gambar 4.6 Hasil Tes Tulis LNA dalam Menyelesaikan soal nomor 1

Sesuai dengan gambar 4.6 bahwa LNA dapat menentukan apa yang
ditanyakan dan diketahui dalam soal, yaitu untuk mencari banyak nya lingkaran

subjek mencari dulu pola ke 50 yaitu dengan menggunakan rumus deret aritmatika
Un = %n(n+1) selanjutnya subjek mencari banyaknya lingkaran dengan

menggunakan cara 50 + 1 kemudian menjumlahkan pola ke 50 dengan hasil 1275

+ 51 sehingga ketemu jawaban banyak nya lingkaran 1326.

Berdasarkan hasil penyelesaian LNA di atas terlihat bahwa untuk nomer 1
siswa tersebut mampu menyelesaiakn soal dengan lancar dan benar terlihat dari
cara pengerjaan subjek LNA dia mampu menuliskan apa saja yang diketahui
dalam soal dan dia juga mengerti apa yang diminta soal yaitu untuk mencari
banyaknya lingkaran pada pola ke 50. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara

dengan LNA terkait dengan hasil kerjanya pada soal tersebut.

Peneliti : Apa yang anda ketahui dari soal tersebut?

LNA : Yang saya ketahui, saya mencari banyaknya lingkaran
pada pola ke 50 mbak.

Peneliti . Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan soal
nomer 1?

LNA . Ya tidak mbak, sebab untuk mencari pola ke 50 tidak

rumit mbak.
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Mengapa anda menggunakan cara tersebut untuk
penyelesainya?

: Karena penyelesaian dengan menggunakan rumus deret
aritmatika lebih mudah menurut saya mbak.

: Oh begitu ya, selain menggunakan cara itu apakah anda
bisa menggunakan alternatif cara lain?

: Bisa mbak sebenarnya, dengan mengunakan rumus pola
barisan segitiga, namun saya lebih mudah menggunakan
rumus deret aritmatika.

: Apakah anda bisa menggunakan dengan cara anda
sendiri? Selain menggunakan 2 cara tersebut.

: Tidak mbak, karena yang aku ketahui hanya itu(sambil
tertawa)

: Tolong jelaskan tentang jawaban dari soal nomer 1 itu
dek?

: Harus dijelaskan juga ta mbak?

: lya dek, coba kamu jelaskan.

: Saya tidak bisa menjelaskan lo mbak.

: Sebisanya dek, bisa jawab pasti bisa menjelaskan.

. Pertama aku mencari pola ke-50 dlu mbak, dengan
rumus Un = %n (n + 1), setelah itu aku mencari banyaknya

lingkaran di pola ke 50 dengan rumus n + 1, dan untuk
mendapatkan banyaknya lingkaran pada pola ke 50 yaitu
hasil dari pola ke 50 di tambah dengan 51 dan jumlahnya
merupakan jumlah lingkaran pada pola ke 50 yaitu 1326
lingkaran.

. Dari jawaban penyelesaian soal nomer 1 menurut anda
pola seperti apakah yang anda ketahui?

. Pola bilangan segitiga mbak, karena membentuk suatu
susunan yang berbentuk segitiga mbak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek LNA bisa lancar dan

benar dalam menyelesaikan soal nomer 1. Subjek juga dapat menjelaskan

mengenai rumus yang telah digunakan dalam penyelesainnya yaitu dengan

menggunakan rumus deret aritmatika Un = %n(n+1), hal ini membuktikan subjek
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LNA dapat dikatakan fasih dalam mengerjakan soal tentang deret aritmatika
terlihat dari cara penyelesaian yang digunkan subjek LNA yaitu subjek mampu
menuliskan apa yang diketahui dalam soal yaitu pola bilangan yang ada disoal 1,

2, 3, 4 selanjutnya untuk mencari banyaknya lingkaran pada pola ke 50 dia
menggunakan rumus Un = %n(n+1) dan selanjutnya subjek LNA menggunakan

rumus n + 1 denga hasil akhir banyak lingkaran pada pola ke 50 yaitu 1326.

Subjek LNA juga mampu menunjukan pengerjaan tepat dan cepat,

meskipun tidak sesuai dengan prosedur (kebaruan) terlihat dari jawaban subjek
LNA menggunakan rumus pertama Un = %n(n+1) kemudain subjek LNA

menggunkan n + 1 untuk mencari banyak nya lingkaran pada pola ke 50. Dari
hasil tes dan wawancara, indikator yang terpenuhi subjek LNA untuk soal nomer

1 adalah fasih dan kebaruan.

b) Soal nomer 2
Jika membuat sebuah anak tangga di butuhkan 40 batu bata, berapa banyak
batu bata yang dibutuhkan untuk membuat 80 buah anak tangga?
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakn pemecahan pola yang dilakukan oleh subjek (LNA) dalam

menyelesaikan soal nomor 2.
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A

Gambar 4.7 Hasil Tes Tulis LNA dalam Menyelesaikan soal nomor 2

Sesuai dengan gambar 4.7 bahwa subjek LNA dapat menentukan apa yang
ditanyakan dan diketahui dalam soal, yaitu untuk mencari banyak batu bata yang
dibuthkan 80 anak tangga, subjek LNA juga lancar dan benar dalam
pengerjaannya, pertama subjek LNA mencari 80 buah anak tangga dan

selanjutnya subjek LNA menggunakan rumus deret aritmatika yaitu Snzg (U +

Ugo) tidak jauh beda dengan subjek pertama tadi, subjek LNA juga tidak bia

menggunakan lebih dari satu cara.

Berdasarkan hasil penyelesaian LNA untuk nomer 2 siswa tersebut juga
mampu menyelesaiakn namun dengan menggunakan dengan satu cara saja.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan LNA terkait dengan hasil

kerjaannya pada soal nomer 2 tersebut.

Peneliti : Apa yang anda ketahui dari soal nomer 2 tersebut?

LNA : Yang saya ketahui yaitu saya harus mencari banyak batu
bata untuk membuat 80 anak tangga, dan disetiap anak
tangga membutuhkan 40 batu bata mbak.

Peneliti : Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal nomer 2
ini?
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: Tidak begitu mbak, akan tetapi harus teliti memahami apa
yang dimkasud dengan soal.

. lya Alhamdulilah kalau kamu tidak kesulitan dek, tolong
jelaskan tentang jawaban nomer 2?

: Kenapa harus dijelakan lagi mbak.

: Karena agar saya tau lebih jelas proses pengerjaan adek.
: Sebisa ku saja ya mbak.

. lya dek.

. Pertama saya menyelesaiakan dengan cara mengalikan
jumlah 40 batu bata pertama dengan 80 anak tangga, yang
hasilnya 3200 anak tangga, la hasil itu bukan merupakan
jawaban akhir mbak, setelah itu saya mencari banyak batu
bata yang dibutuhkan untuk membuat 80 anak tangga
dengan rumus Sn = (us + Uso)

: Selain cara yang kamu gunakan tersebut, adakah alternatif
cara lain yang bisa kamu gunakan dek?

: Tidak mbak, karena itu yang aku ketahui.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek LNA bisa lancar dan

benar dalam menyelesaikan soal nomer 2 ini terlihat dari cara penyelesaian soal

nomer 2, subjek mampu menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal yaitu untuk

mencari banyak batu bata yang dibutuhkan 80 anak tangga. Subjek juga dapat

menjelaskan rumus deret aritmatika Snzg (U1 + Ugy) yang digunakan, hal ini

membuktikan subjek LNA dapat dikatakan fasih dalam mengerjakan soal.

Subjek LNA juga menunjukan cara pengerjaan yang cepat dan tepat

walaupun tidak sesuai prosedur pengerjaan (kebaruan) soal terlihat dari jawaban

subjek LNA mampu menyelsaikan soal nomer 2 dengan cara pertama subjek LNA

mengalikan banyak batu bata yaitu 40 batu bata dengan 80 anak tangga untuk

selanjutnya LNA menggunakan rumus deret aritmatika Snzg (U1 + Ugo). Dari hasil
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tes dan wawancara, indikator yang dipenuhi subjek LNA untuk soal nomer 2

adalah kebaruan dan kefasihan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas LNA untuk soal nomer 1
memenuhi Kkriteria indikator kemampuan berpikir kreatif dari Siswono, yaitu
memenuhi kriteria kefasihan dan kebaruan. Karena dari soal nomer 1 subjek
sangat lancar mengerjakan namun masih belum menggunakan penyelesaian yang
lebih dari 1 cara. Kemudian untuk soal nomer 2, memenuhi kriteria kefasihan dan
kebaruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek LNA termasuk dalam
kategori kemampuan berpikir kreatif tinggakt 3 (kreatif) dalam menyelesaiakn

soal barisan dan deret sub bab deret aritmatika.
¢) Soal nomor 1

Perhatikan pola berikut
PR N\
1 2 3 4

Tentukan banyak lingkaran pada pola ke-50.
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakn pemecahan pola yang dilakukan oleh subjek (FFY) dalam

menyelesaikan soal nomor 1.
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Gambar 4.8 Hasil Tes Tulis FFY dalam Menyelesaikan soal nomor 1
Sesuai dengan gambar 4.8 bahwa subjek FFY dapat menentukan apa yang

ditanyakan dan diketahui dalam soal, yaitu untuk mencari banyaknya lingkaran
subjek mencari dulu nilai a dengan menggunkan rumus a = % dan mencari b dan

terakir mencari C selanjutnya untuk mencari banyaknya lingkaran pada pola ke 50
subjek FFY menggunakan rumus U, = an? + bn + ¢ sehingga ketemu jawab dari
saol nomer 1 yaitu 1326.

Berdasarkan hasil penyelesaian FFY di atas terlihat bahwa untuk nomer 1
siswa tersebut mampu menyelesaikan soal dengan lancar dan benar terlihat dari
cara pengerjaan subjek FFY dia mampu menuliskan apa saja yang diketahui
dalam soal dan dia juga mengerti apa yang diminta soal yaitu untuk mencari
banyaknya lingkaran pada pola ke 50. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
dengan subjek FFY terkait dengan hasil pekerjaan nya tersebut.

Peneliti : Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut dek?

FFY : Yang saya ketahui saya harus mencari banyak lingkaran

pada pola ke 50 mbak, selanjutnya saya mencari u; = 3 u,=
6 dan seterusnya, selanjutnya saya menncari bedanya
mbak, dan ketika saya mencari bedanya ada tingkatanya
mbak, jadi itu namanya barisan bertingkat mbak.

Peneliti . Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan soal
nomer 1 ini dek?
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FFY : Hmm tidak begitu sulit mbak, namun soal ini juga harus
membutuhkan ketelitian dan paham apa yang dimaksud
oleh soal mbak.

Peneliti : Mengapa kamu menggunakan cara tersebut untuk
penyelesainnya?

FFY . Karena saya lebih suka menggunakan cara itu mbak,
memskipun cara nya panjang aku suka mbak.

Peneliti : Oh begitunya dek, selain menggunakan cara itu apakah
kamu bisa menggunakan alternatif cara lain?

FFY . Bisa mbak sih sebenanya yaitu dengan cara manual,
selain itu menggunakan rumus yang satunya, tapi saya lupa
mbak.

Peneliti . Apakah kamu bisa menggunakan dengan cara kamu
sendiri dek? Selain mengguanakan cara tersebut?

FFY : Masih belum bisa mbak, bisa nya pakek rumus itu mbak.

Peneliti : Tolong jelaskan jawaban dari soal nomer 1 dek?

FFY : Saya tidak bisa Iho mbak, takut salah.

Peneliti : Jangan takut salah dek.

FFY . Sebisa saya ya mbak, pertama saya mencari polanya

mbak, dengan menggunkan rumus pertama yaitu 2a=1 ini
untuk mencari a mbak, selanjutnya saya menggunakan 3a +
b = 3 itu untuk mencari b nya mbak, dan yang terakir saya
menggunakan rumus a+b+c= 3 mbak, dan untuk mencari
banyak nya lingkaran saya menggunakan rumus U, = an? +
bn + ¢ mbak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek FFY bisa lancar dan
benar dalam menyelesaikan soal nomer 1. Subjek juga dapat menjelaskan
mengenai rumus yang telah digunakan dalam penyelesainnya yaitu dengan
menggunakan rumus U, = an? + bn + ¢ hal ini membuktikan subjek FFY dapat
dikatak fasin dalam mengerjakan soal deret aritmatika, terlihat dari
penyelesainnya yang digunakan oleh subjek FFY yaitu subjek mampu menuliskan
apa yang diketahui dalam soal yaitu pola bilangan 1, 2, 3, 4 selanjtnya untuk
mencari banyaknya lingkaran pada pola ke 50 dia menggunakan rumus U, = an’ +
bn +c.

Subjek FFY juga mampu menunjukan pengerjaan yang tepat dan benar,

meskipun tidak sesuai dengan prosedur (kebaruan) terlihat dari jawaban subjek
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FFY dia menggunkan rumus 2a=1, 3a + b=3 dan a + b + ¢ =3 selanjutnya dia
menggunakan rumus U, = an? + bn + c. untuk mencari banyaknya lingkaran pada
pola ke 50. Dari hasil tes dan wawancara, indikator yang terpenuhi subjek FFY
untuk soal nomer 1 adalah fasih dan kebaruan.
d) Soal nomer 2
Jika membuat sebuah anak tangga di butuhkan 40 batu bata, berapa banyak
batu bata yang dibutuhkan untuk membuat 80 buah anak tangga?
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaikan pemecahan soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek FFY

dalam menyelesaikan soal nomer 2.
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Gambar 4.9 Hasil Tes Tulis FFY dalam Menyelesaikan soal nomer 2
Sesuai dengan gambar 4.9 bahwa subjek FFY dapat menentukan apa yang
ditanyakan dan diketahui dalam soal, yaitu mencarai banyaknya batu bata yang di
butuhkan 80 anak tangga, subjek FFY juga lancar dan benar dalam pengerjaannya,

pertama subjek FFY mencari bedanya pola ke 80 selanjutnya FFY menggunakan

rumus S, = %(2a+(n—1)b untuk mencari banyak nya batu bata yang

dibuthkan 80 anak tangga.
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Berdasarkan hasil penyelesaian subjek FFY untuk soal nomer 2 siswa
tersebut juga mampu menyelsaikan namun dengan menggunakan dengan satu cara
saja. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek FFY terkait

dengan hasil keejaan pada soal nomer 2.

Peneliti : Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut dek?

FFY : Yang saya ketahui dari soal, saya harus mencari banyak
nya batu bata pada pola ke 80 mbak.

Peneliti : Apakah kamu merasa kesulitan mengerjakan soal nomer 2
ini dek?

FFY . Tidak mbak, akan tetapi harus teliti memahami apa yang
dimkasud oleh soal mbak.

Peneliti : Apa kamu bisa menggunakan alternatif cara lain selain itu
dek?

FFY : Belum bisa mbak, selain itu aku juga lebih mudah dan
suka menggunakan cara itu mbak.

Peneliti : Tolong jelaskan pengerjaan kamu ini dek?

FFY : Sebisa saya lagi ya mbak.

Peneliti . lya dek, jangan takut salah dek.

FFY . Pertama saya mencari beda nya dulu mbak, dan saya

ketahui bedanya 40, selanutnya saya menggunakan rumus
Sh = % (2a + (n — 1)b untuk mencari banyaknya 80 anak
tangga mbak, dan dari rumus tersebut ketemu jawaban

129600 batu bata yang dibutuhkan 80 anak tangga mbak.
Peneliti : Apakah kamu bisa menggunakan cara kamu sendiri?
FFY : Tidak bisa mbak.
Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek FFY bisa lancar dan
benar dalam menyelesaikan soal nomer 2 ini terlihat dari cara penyelesainya soal

nomer 2, subjek mampu menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal yaitu untuk

mencari banyaknya batu bata yang dibutuhkan 80 anak tangga. Subjek juga dapat
menjelaskan rumus yang telah digunakan S, = g (2a+ (n—1)b. Hal ini
membuktkan subjek FFY dapat dikatak fasih dalam mengerjakan soal.

Subjek FFY juga mennjukan cara pengerjaan yang cepat dan tepat

walaupun tidak sesuai prosedur (kebaruan) soal terlihat dari jawaban subjek FFY

mampu menyelesaikan soal nomer 2 dengan pertama subjek mencari beda pola ke
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80 selanjutnya subjek FFY menggunakan rumus S, = g (2a + (n — 1)b untuk

mencari banyak nya batu bata yang dibutuhkan anak tangga ke 80. Dari hasil tes
dan wawancara, indikator yang dipenuhi subjek FFY untuk soal nomer 2 adalah
kefasihan dan kebaruan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas subjek FFY untuk soal nomer
1 memenuhi kriteria indikator kemampuan berpikir kreatif dari Siswono, yaitu
memenuhi kriteria kefasihan dan kebaruan. Karena dari soal nomer 1 subjek
lancar dan benar namun masih belum menggunakan penyelesaian dengan lebih
dari satu cara. Kemudian untuk soal nomer 2, memenuhi kriteria kefasihan dan
kebaruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FFY termasuk dalam
kategori kemampua berpikir kreatif tingkat 3 (kreatif) dalam menyelesaikan soal

barisan dan deret sub bab deret aritmatika.

3) Paparan Data Berpikir Kreatif Siswa dengan Kemampuan Matematika
Rendah
Adapun pada tingkat ini siswa yang menjadi subjek sebagai berikut:
a) Soal nomor 1

Perhatikan pola berikut
PR\
1 2 3 4

Tentukan banyak lingkaran pada pola ke-50.
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakn pemecahan pola yang dilakukan oleh subjek (RNF) dalam

menyelesaikan soal nomor 1.
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Gambar 4.10 Hasil Tes Tulis RNF dalam Menyelesaikan soal nomor 1

Sesuai dengan gambar 4.6 subjek RNF dapat menentukan apa yang

diketahui dalam soal yaitu untuk mencari banyaknya lingkaran pada pola ke-50,

namun dalam pengerjaan untuk soal nomer 1 subjek RNF belum mampu

mengerjakan dengan baik, karena daril pengerjaan subjek RNF soal nomer 1 ini

masih belum memahami apa yang diminta oleh soal, seharusnya subjek RNF

mencari banyak lingkaran pada pola ke 50, namun dari hasil pekerjaannya subjek

RNF hanya mencari pola ke 50 bukan banyak lingkaran pada pola ke 50.

Berdasarkan hasil penyelesaian RNF di atas terlihat bahwa untuk nomer 1

siswa tersebut belum mampu menyelesaiakn soal dengan lancar dan jawaban juga

belum benar. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan RNF terkait

dengan hasil kerjanya pada soal tersebut.

Peneliti
RNF
Peneliti

RNF

Peneliti

: Apa yang anda ketahui dari soal tersebut?
: Mencari banyak lingkaran pada pola ke-50 mbak.
: Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal tersebut?

. lya lumayan mbak, soal nya saya lupa dengan rumusnya,
selain itu saya juga belum begitu paham.

Selain yang anda gunakan tersebut, bisakan anda
menggunakan dengan cara lain.
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RNF : Tidak mbak, yang bisa saya gunakan ya hanya itu, yang
evesien dan praktis.

Peneliti : Tolong jelaskan hasil pengerjan kamu ini dek?

RNF : Dengan menggunakan rumus deret aritmatika untuk
mencari pola ke-50 mbak.

Peneliti : Oh begitu ya dek, apakah kamu paham apa yang dimkasud
dengan soal nomer 1?

RNF : lya saya memahami mbak, tetapi aku masih bingung untuk
mengerjakannya.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek RNF bisa mengerjakan
akan tetapi hasil pengerjaan nya masih salah dalam menyelesaikan soal nomer 1,
selain itu subjek RNF tidak memahami apa yang dimaksudkan soal. Subjek juga
dapat menjelaskan mengenai hasil pekerjaannya, namun juga hanya sedikit
penjelasannya yaitu subjek hanya mampu menjelaskan cara penyelesainya

menggunakan rumus deret aritmatika Sn = g (2a + (n — 1)b) untuk mencari pola

ke-50, hal ini membuktikan bahawasannya subjek tidak mampu menunjukan tiga
aspek indikator berpikir kreatif dari Siswono yaitu kefasihan, fleksibilitas dan

kebaruan.

b) Soal nomer 2
Jika membuat sebuah anak tangga di butuhkan 40 batu bata, berapa banyak
batu bata yang dibutuhkan untuk membuat 80 buah anak tangga?
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakn soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek (RNF) dalam

menyelesaikan soal nomor 2.
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Gambar 4.11 Hasil Tes Tulis RNF dalam Menyelesaikan soal nomor 2

Sesuai dengan gambar 4.11 bahwa subjek RNF belum begitu memahami

apa yang ada didalam soal, dari hasil pengerjaan dari subjek RNF terlihat bahwa

dia hanya mencari banyak sebuah anak tangga ke 80 saja, padahal disoal sudah

jelas bahwa disuruh mencari banyak batu bata yang dibutuhkan 80 anak tangga,

subjek mampu menunjukan apa yang diketahui dalam soal namu subjek RNF

belum mampu menyelesaikan dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil penyelesaian RNF untuk nomer 2 siswa tersebut juga

bisa menyelesaiakan namun sama halnya dengan soal nomer 1. Selanjutnya

peneliti melakukan wawancara dengan RNF terkait dengan hasil kerjaannya

pada soal nomer 2 tersebut guna memperoleh hasil yang lebih valid. Adapun

hasil wawancara denga subjek RNF

Peneliti
RNF

Peneliti

RNF

Peneliti

: Apa yang anda ketahui dari soal nomer 2 tersebut?
: Mencari sebuah anak tangga ke 80 mbak.

: Apakah anda merasa kesulitak untuk mengerjakan soal
nomer 2 ini?

: Tidak mbak, tapi aku iya masih bingung sebenarnya, itu
saya kerjakan sebisaku saja mbak.

: Jika kamu bingung atau kesulitan apa yang kamu lakukan?
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RNF . lya saya berdiskusi dengan teman sebangku saya mbak,
kalau teman sebangku saya juga tidak bisa, saya meminta
tolong keteman ku yang unggul dikelas mbak.

Peneliti . lya Alhamdulilah kalau begitu dek, tetapi kamu paham
tidak apa yang yang dimaksud dari soal tersebut.

RNF . lya paham mbak, menurut pemahaman ku dari soal
tersebut disuruh mencari anak tangga ke 80 mbak.

Peneliti : Tolong jelaskan tentang jawaban no 2 ini dek.

RNF . Pertama saya melihat apa saja yang saya ketahui dari

soal mbak, selanjutnya saya langsung mengalikan sebuah
batu bata yang pertama yaitu 40 dikalikan dengan sebuah
anak tangga yang ke 80, begitu menurut saya mbak, kalau
salah dimaklumi ya mbak (sambil tersenyum malu)

Peneliti : Oh begitu ya dek, Selain cara yang kamu gunakan
tersebut, adakah alternatif cara lain yang bisa kamu gunakan
dek, misalnya dengan cara kamu sendiri?

RNF : Sementara dengan cara itu yang bisa saya gunakan mbak,
kalau dengan cara sendiri ya cara ngawut mbak(sambil
tertawa), cara itu saja aku masih bingung mbak.

Peneliti : Apa yang kamu bingungkan dek?

RNF . lya saya belum begitu menguasai dan paham materi ini
mbak.

Peneliti : Ohh, iya sudah dipelajari lagi materi barisan dan deret dek,

udah kelas 3, tidak lama lagi menghadapi UN, jadi harus
paham dengan materi-materi.

RNF : lya mbak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek RNF tidak bisa
menentukan jawaban nomer 2 dengan benar, serta ketika dilakukan wawancara
subjek ini menunjukan bahwas soal nomer 2 menurutnya hanya mencari anak
tangga yang ke-80, padahal yang di maksud soal nomer 2 itu sebuah batu bata
yang dibutuhkan pada 80 anak tangga. Hal ini membuktikan subjek RNF dapat

dikatakan tidak fasih dalam mengerjakan soal pada nomer 2.
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Subjek RNF juga tidak mampu mengerjakan apa yang dimaksud oleh soal
(fleksibel) terlihat dari jawaban subjek RNF bahwa dia hanya menyelesaiakan
dengan cara 80 x 40 sedangkan disoal sudah jelas untuk mencari banyaknya batu
bata yang dibutuhkan 80buah anak tangga , sehingga kemampuan subjek RNF
mengenai fleksibilitas dan kebaruan tidak terpenuhi. Dari hasil tes dan

wawancara, indikator yang dipenuhi subjek RNF untuk soal nomer 2 tidak ada.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas subjek RNF untuk soal nomer
1 tidak memenuhi kriteria kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Kemudian
untuk soal nomer 2 subjek RNF juga tidak memenuhi kriteria indikator tingkat
berpikir kreatif siswa, sehingga dapat disimpulkan bahawa RNF termasuk dalam
kategori kemampuan berpikir kreatif tingkat O (tidak kreatif) dan menyelesaikan

soal tentang barisan dan deret sub bab deret aritmatika.
¢) Soal nomor 1

Perhatikan pola berikut
PR\
1 2 3 4

Tentukan banyak lingkaran pada pola ke-50.
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaikan soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek RP dalam

menyelesaikan soal nomer 1.
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Gambar 4.12 Hasil Tes Tulis RP dalam menyelesaikan soal nomer 1

Susuai dengan gambar 4.12 subjek RP dapat menentukan apa yang

diketahui oleh soal yaitu untuk mecari banyak lingkaran pada pola le 50, yaitu
dengan menggunakan rumus S, = g(z.a + (n—1)b), selanjutnya subjek

memasukan angka yang diketahui dari soal ke dalam rumus yang digunakan

sehingga ketemu jawaban banyak lingkaran pola ke 50 yaitu 1326.

Berdasarkan hasil penyelesain RP di atas terlihat bahwa untuk nomer 1
siswa tersebut mampu menyelesaikan soal dengan lancar dan benar terlihat dari
cara pengerjaan subjek RP dia mampu menuliskan apa saja yang dikatahui dalam
soal dan dia juga mngerti apa yang diminta oleh soal yaitu untuk mencari banyak
lingkaran pada pola ke 50. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan RP

terkait dengan hasil kerjanya pada soal tersebut.

Peneliti : Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?

RP . Soal teresebut menanyakan banyaknya suku ke-n dan
yang diketahui suku-suku lainnya mbak.

Peneliti : Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan soal
nomer 1?
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RP : Tidak begitu mbak.

Peneliti : lya Alhamdulilah kalau begitu dek, mengapa adek
menggunakan cara tersebut?

RP : Karena saya lebih mudah dan paham menggunakan cara
itu mbak.

Peneliti : Hmm.. selain menggunakan cara itu apakah kamu bisa
menggunakan alternatif cara lain?

RP : Masih belum mbak, karena yang aku ketahui sekarng
masih itu saja mbak.

Peneliti : Tolong jelaskan jawaban dari pengerjaan kamu ini dek?

RP : Pertama saya mencari uj, Uy, Uz dan sampai usg mbak,

selanjutnya setelah itu saya menggunakan rumus S, =
%(2.a+(n—1)b) untuk mencari banyaknya lingkaran
pada pola ke 50 mbak.

Peneliti : hmm begitu ya dek, jadi paham dengan apa yang
dimaksudkan oleh soal?

RP : Alhamdulilah saya paham mbak.

Berdasarkan jawaban dari hasil wawancara, subjek RP bisa lancar dan
benar dalam menyelesaikan soal nomer 1. Subjek juga dapat menjelaskan
mengenai rumus Yyang digunakan dalam penyelesainya yaitu dengan
menggunakan rumus S, = %(Z.a + (n— 1)b) hal ini membuktikan subjek RP
dapat dikatakan fasih dalam mengerjakan soal tentang deret aritmatika terlihat
dari cara penyelesainnya yang digunkan subjek. Subjek juga mampu menuliskan
apa yang diketahui dari soal dan selanjutnya untuk mencari banyaknya lingkaran
pada pola ke 50 subjek RP menggunakan rumus S, = %(Z.a + (n—1)b) dan

jawaban dari hasil pengerjaan nya yaitu banyak lingkaran pada pola ke 50 yaitu

1326.



110

Hasil tes dan wawancara bahwa subjek RP untuk soal nomer memenubhi

indikator fasih.

d) Soal nomer 2
Jika membuat sebuah anak tangga di butuhkan 40 batu bata, berapa banyak
batu bata yang dibutuhkan untuk membuat 80 buah anak tangga?
Berikut ini akan disajikan deskripsi data berpikir kreatif dalam
menyelesaiakn soal deret aritmatika yang dilakukan oleh subjek (RP) dalam

menyelesaikan soal nomor 2.

Gambar 4.13 Hasil Tes Tulis RP dalam menyelesaikan soal nomer 2

Sesuia dengan gambar 4.13 bahwa subjek RP dapat menentukan apa yang
ditanyakan oleh soal, dan subjek RP juga mampu menuliskan apa saja yang
diketahui oleh soal. Subjek RP juga lancar dalam pengerjaan nya, namun subjek
RP kurang memahami apa yang di maksud oleh soal, seharusnya subjek RP
mencari banyaknya anak tangga ke 80 namun dari jawaban subjek RP hanya

mencari pola ke 80 saja yaitu 3200.
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Berdasarkan hasil penyelesaian subjek RP untuk nomer 2 siswa tersebut

juga mampu menyelesaikan dengan 2 cara, namun hasil pengerjaan masih belum

tepat. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek RP terkait hasil

pekerjaan nya pada soal nomer 2 tersebut.

Peneliti
RP

Peneliti

RP
Peneliti

RP
Peneliti

RP

Peneliti
RP

: Apa yang kamu ketahui dari soal nomer 2 tersebut?

: Yang saya ketahui yaitu untuk mencari banyak anak
tangga pada pola ke 80 mbak.

: Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaiakan
soal nomer 2 ini?

: Menurut saya tidak mbak.

: Apakah kamu bisa menyelesaikan dengan alternatif cara
lain dek?

: Bisa mbak, iya dengan cara 2 itu yang saya bisa gunkanan
untuk menyelesaikan soal nomer 2.

: Apakah kamu bisa menggunakan cara kamu sendiri?

: Tidak mbak, karena yang saya ketahui menggunaka cara
yang saya gunakan itu mbak, selain itu saya juga lebih
paham menggunakan cara yang saya gunakan itu mbak.

: Tolong kamu jelaskan jawaban dari soal nomer 2 ini dek?

: Yang pertama saya mencari bedanya mbak, setelah itu
saya memakai rumus u, = a +(n-1)b untuk mencari pola ke
80 mbak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek RP bisa lancar dalam

pengerjaan nya, namun subjek RP kurang memahami apa yang dimaksud dengan

soal. Seharusnya subjek setelah mencari pola ke 80 dengan rumus u, = a +(n-1)

seharusnya subjek harus mencari banyaknya anak tangga pada pola ke 80, namun

subjek tidak memahami perintah soal. Sehingga subjek RP dapat dikatakan fasih

meskipun jawaban dari subjek masih belum tepat.

Subjek RP juga tidak mampu mengerjakan apa yang dimkasud oleh soal

(fleksibel) terlihat dari jawaban subjek RP bahwa dia hanya menyelesaiakan

dengan cara mencari pola ke 80 nya saja, padahal disoal sudah jelas untuk

mencari banyaknya batu bata yang dibutuhkan 80 anak tangga, sehingga

kemampuan subjek RP mengenai fleksibility dan kebaruan tidak terpenuhi, dari
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hasil tes dan wawancara, indikator yang dipenuhi subjek RP untuk soal nomer 2
tidak ada.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas subjek RP untuk soal nomer 1
memenuhi kriteria kefasihan. Kemudaian untuk soal nomer 2 subjek RP tidak
memenuhi kriteria indikator tingkat berpikir kreatif siswa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek RP termasuk dalam kategori kemampuan berpikir
kreatif tingkat 1 (kurang kreatif) dalam menyelesaikan soal tentang barisan dan

deret sub bab deret aritmatika.

b. Data Obsevasi

Dari hasil obsevasi yang telah peneliti laksanakan, dapat diketahui bahwa
siswa kelas IX-A memeliki karakteristik yang bermacam-macam. Ada yang
sangat aktif, sedang dan dibawah rata-rata. Namun dalam hal ini peneliti
menemukan bahwa rata-rata tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaiakn
masalah pada materi barisan dan deret sub bab deret aritmatika ini berada pada
tingkat fasih. Hal ini ditunjukan pada saat pelaksanaan pembelajaran, biasanya
siswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan tugas dari guru didepan kelas
atau di papan tulis. Dari kegiatan tersebut terlihat bahwa rata-rata dalam satu
kelas masih menggunakan cara yang sama untuk menyelesaikan sebuah soal.
Banyak diantara mereka yang bingung ketika diberikan soal yang berbeda dari
yang dicontohkan oleh guru.

Hanya beberapa siswa saja yang mampu menganilis soal menjadi banyak
penyelasaian, dan cara yang berbeda-beda, padahal semua sudah mengerjakan

diterangkan dengan jelas. Selain itu, rata-rata ini menunjukan bahwa bahwa
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siswa kelas IX belum mampu menyelesaiakan masalah tentang deret aritmatika
dimana informasi konsep yang dimiliki meskipun sudah jelas, dan dari paparan
data yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa tingkat berpikir kreatif

siswa mencapai tingkat kebaruan dan fasih.

c. Deskripsi Hasil Dokumentasi
Penelitian menggunakan dokumentasi supaya dapat memperkuat data yang
diperoleh selama proses penelitian berlangsung. Peneliti mengambil
dokumentasi berupa foto-foto waktu melakukan proses pelaksanaan tes dan
proses wawancara untuk mengambil keaslian data. Data yang didokumentasikan
juga mengenai kondisi sekolah yang sedang diteliti serta dokumentasi yang
diambil sewaktu peneliti menguji instrumen. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada

lampiran.

B. Temuan Penelitian
Berdesarkan serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam penelitian dengan
judul “Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Deret Aritmatika Kelas IX di Mts Negeri Ngantru Tulunggagung Tahun
Ajaran 2017/2018” peneliti mendapatkan temuan dalam penelitian ini. Adapun
temuan dalam peneltian ini yaitu:
1. Hasil Observasi
a. Manyoritas siswa ragu dalam menyelesaikan permasalah matematika,
namun ada juga yang yakin dengan hasil penyelesainnya yang berhubungan

deret aritmatika.
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b. Siswa masih merasa kebingungan dalam menjelaskan hasil jawaban,
padahal siswa tahu maksudnya.

c. Masih dijumpai siswa yang kurang teliti

d. Siswa yang kurang kreatif dalam menyelesaikan soal, sehingga penggunaan
cara yang dihasilkan bersifat homogen.

e. Ada siswa yang lumayan memiliki ide dan konsep yang bagus, namun

penjelasan informasi yang dimiliki kurang.

2. Temuan tingkat berpikir kreatif siswa berkemampuan matematika tinggi
dalam menyelesaikan soal deret aritmatika kelas IX MTs Negeri Ngantru
Tulungagung.

a) Temuan pada aspek kefasihan dalam menyelesaikan soal
1) Subjek dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh peneliti dengan

lancar dan benar.
2) Subjek mampu menulis apa yang ditanyakan dan yang diketahui dari soal.
3) Subjek mampu mengerjakan dengan cara singkat, dengan hasil bernilai
benar.

b) Temuan pada aspek fleksibilitas dalam menyelesaikan soal
1) Subjek mampu memcahkan masalah dalam satu cara.

2) Subjek mampu menggunakan lebih dari satu cara untuk menyelesaiakan
masalah matematika yang ada disoal.
3) Subjek dapat memperkirakan langkah penyelsaian berdasarkan apa yang

diketahui.
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c) Temuan pada aspek kebaruan dalam menyelesaiakan soal

1) Subjek mampu menggunakan beberapa metode penyelesaian, kemudian
membuat lainnya berbeda.

2) Subjek yang masih ragu menjelaskan hasil pekerjaannya, padahal siswa
tersebut mampu menjelaskan.

3. Temuan tingkat berpikir kreatif siswa berkemampuan sedang dalam
menyelesaikan soal deret aritmatika kelas IX MTs Negeri Ngantru
Tulungagung.

a) Temuan pada aspek kefasihan dalam menyelsaikan soal
1) Subjek dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh peneliti dengan

lancar dan benar.
2) Subjek mampu menulis apa yang ditanyakan dan yang diketahui dari soal.
3) Subjek mampu mengerjakan dengan cara singkat, dengan hasil bernilai
benar.

b) Temuan pada aspek fleksibilitas dalam menyelesaikan soal
1) Subjek mampu memcahkan masalah dalam satu cara.

2) Subjek dapat memperkirakan langkah penyelsaian berdasarkan apa yang
diketahui.

¢) Temuan pada aspek kebaruan dalam menyelasiakan soal
1) Subjek mampu menggunakan beberapa metode penyelesaian, kemudian

membuat lainnya berbeda.
2) Subjek yang masih ragu menjelaskan hasil pekerjaannya, padahal siswa

tersebut mampu menjelaskan.
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4. Temuan tingkat berpikir Kkreatif siswa berkemampuan rendah dalam

b)

menyelesaikan soal deret aritmatika kelas IX MTs Negeri Ngantru

Tulungagung.

Temuan aspek kefasihan dalam menyelesaikan soal

1) Subjek tidak dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh peneliti.

2) Subjek mampu menulis apa yang diketahu dari soal

3) Subjek mampu mengerjakan dengan cara singkat, namun dengan hasil
bernilai salah.

Temuan aspek fleksibilitas dalam menyelesaikan soal

1) Subjek tidak mampu memecahkan masalah dalam satu cara.

2) Subjek belum mampu memperkirakan langkah penyelesaian berdasarkan

apa yang diketahui.

C. Analisi Data

Analisis berpikir kreatif yang ditinjau dari kemampuan matematika dalam

menyelesaikan soal deret aritmatika kelas IX MTs Negeri Ngantru Tulungagung,

secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Analisis tingkat berpikir kreatif siswa berdasarkan kemampuan matematika
siswa untuk kelas IX MTs Negeri Ngantru Tulungagung jika dilihat dari
hasil observasi ada 19 siswa yang berkemampuan matematika tinggi,
sedangkan 15 anak berkemampuan matematika sedang, dan 8 anak
berkemampuan mateamtika rendah.

Dalam proses belajar mengajar guru matematika kelas IX MTs Negeri

Ngantru menggunakan metode langsung dan hanya berpacu pada LKS. Hal
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tersebut berpengaruh terhadap berpikir kreatif siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan tes dan hasil
wawancara yang telah dilakukan terhadap sampel. Sampel mengungkapkan
belajar deret aritmatika hanya dari LKS dan penjelasan guru.

Analisis tingkat berpikir kreatif siswa berdaarkan kemampuan matematika
siswa untuk kelas IX MTs Negeri Ngantru Tulungagung dilihat dari
observasi, peneliti menemukan 3 kemampuan matematika, yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Kemudian peneliti menentukan sampel untuk diteliti
lebih lanjut untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa.

Tingakt berpikir kreatif siswa yang berkemampuan matematika tinggi, dia
mampu menyelesaikan soal dengan fasih, benar dan lebih dari satu cara, dan
siswa yang berekemampuan matematika tinggi dia mampu memenuhi
semua indikator berpikir kreatif.

Analisis tingkat berpikir kreatif siswa berdaarkan kemampuan matematika
siswa untuk kelas 1X MTs Negeri Ngantru Tulungagung dilihat dari
observasi, peneliti menemukan 3 kemampuan matematika, yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Kemudian peneliti menentukan sampel untuk diteliti
lebih lanjut untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa.

Tingakt berpikir kreatif siswa yang berkemampuan matematika sedang, dia
mampu menyelesaikan soal dengan fasih dan benar, dan siswa yang
berekemampuan matematika sedang dia hanya mampu memenuhi dua
indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan kebaruan.

Analisis tingkat berpikir kreatif siswa berdasarkan kemampuan matematika

siswa untuk kelas 1X MTs Negeri Ngantru Tulungagung dilihat dari
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observasi, peneliti menemukan 3 kemampuan matematika, yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Kemudian peneliti menentukan sampel untuk diteliti
lebih lanjut untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa.

Tingakt berpikir kreatif siswa yang berkemampuan matematika rendah, dia
mampu menyelesaikan soal dengan fasih namun hasil pekerjaannya belum
benar, dan siswa yang berekemampuan matematika rendah hanya memenuhi

1 idikator berpikir berpikir kreatif yaitu fasih.





